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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Zakat, Infak dan Sedekah
(ZIS), Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Dana Bantuan Operasional
Kesehatan (BOK), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan tingkat
kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 32 provinsi di
Indonesia selama periode 2019-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi data panel dengan pendekatan Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel ZIS, Dana BOS, dan Dana BOK tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap IPM. Sebaliknya, variabel PDRB memiliki pengaruh
positif yang signifikan, sementara kemiskinan menunjukkan pengaruh negatif yang
signifikan terhadap IPM. Secara keseluruhan, variabel independen secara simultan
mempengaruhi IPM dengan taraf signifikansi 5%, dan mampu menjelaskan 20%
variasi dalam IPM, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan IPM di Indonesia,
perhatian lebih perlu diberikan pada peningkatan PDRB dan pengurangan
kemiskinan. Kebijakan yang fokus pada aspek ekonomi dan pengentasan
kemiskinan sangat penting untuk mendukung peningkatan kualitas hidup dan
pembangunan manusia di Indonesia.

Kata kunci: IPM, ZIS, BOS, BOK, PDRB, Kemiskinan, Data Panel
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ABSTRACT

This study aims to analyse the effect of Zakat, Infag, and Sadagah (ZIS), School
Operational Assistance Fund (BOS), Health Operational Assistance Fund (BOK),
Gross Regional Domestic Product (GRDP), and poverty level on the Human
Development Index (HDI) in 32 provinces in Indonesia during the period 2019-
2023. The method used in this study is panel data regression with the Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), and Random Effect Model (REM)
approaches. The results showed that the ZIS variable, BOS Fund, and BOK Fund
did not have a significant influence on HDI. In contrast, the GRDP variable has a
significant positive effect, while poverty shows a significant negative effect on HDI.
Overall, the independent variables simultaneously affect HDI with a significance
level of 5%, and are able to explain 20% of the variation in HDI, while the rest is
influenced by other variables not examined.These findings suggest that to increase
HDI in Indonesia, more attention needs to be paid to increasing GRDP and
reducing poverty. Policies that focus on economic aspects and poverty alleviation
are essential to support the improvement of quality of life and human development
in Indonesia.

Keywords: HDI, ZIS, BOS, BOK, GRDP, Poverty, Panel Data
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A. Latar Belakang

Kesejahteraan dapat didefinisikan sebagai kebutuhan universal yang
dalam praktiknya harus dipenuhi oleh semua individu. Konsep kesejahteraan
dapat diinterpretasikan secara subjektif oleh masing-masing individu, karena
penafsiran terhadap istilah tersebut sangatlah bervariasi. Hal ini disebakan oleh
perbedaan pandangan, tujuan, dan bagaimana seseorang hidup dalam kaitannya
dengan unsur-unsur yang mempengaruhi derajat kesehatannya. Perlindungan
terhadap lima dasar pokok yang terdiri dari kebutuhan akan al-din (agama),
dalam hal al-nafs (jiwa), al-agl (akal) , al-nasl (anak), dan al-mal (uang)
merupakan kunci kesejahteraan dan kebahagiaan manusia, sebagaimana
dikemukakan Al-Ghazali dalam (Huda, 2012). Dalam Islam, dilarang
meninggalkan generasi yang rentan dalam hal apapun, baik secara finansial,
spiritual, ilmiah, atau militer. Dalam konteks ini kita dihadapkan pada kondisi
dimana “bagaimana kita” untuk meningkatkan kesejahteraan baik dalam taraf
individual maupun secara kolektif sebagai warga negara. Sejalan dengan
kesejahteraan dalam warga negara, suatu negara harus mengembangkan
pandangan kebijakan yang komprehensif di semua sektor guna meningkatkan
kesejahteraan secara keseluruhan.

Di antara banyak bentuk pembangunan yang bisa dilakukan oleh suatu

negara guna memperbaiki kehidupan warganya ialah konsep pembangunan



ekonomi, yang ukurannya adalah pertumbuhan ekonomi. Pembangunan
ekonomi merujuk pada serangkaian upaya dalam suatu sistem ekonomi untuk
memperluas dan mengembangkan perusahaan, meningkatkan tingkat
pendidikan, serta menggalakan kemajuan teknologi (Sukirno, 2006). Dengan
definisi ini, tujuan pembangunan ekonomi menjadi jelas: menyediakan fasilitas
masyarakat untuk digunakan, meingkatkan peluang kerja, meningkatkan income
(pendapatan), serta dalam jangka panjang, dapat menciptakan kesejahteraan
masyarakat, yang secara tidak langsung akan meberikan sumbangsih pada
peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia).

Tokoh ekonomi yakni Adam Smith berpendapat didalam jurnalnya
(Prihastuti, 2018) bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan masukan
penting guna mendorong pertumbuhan perekonomian, yang pada gilirannya
menghasilkan kesejahteraan nasional yakni pentingnya ukuran ekonomi dan
kualitas SDM. Kualitas manusia dalam suatu negara memiliki tingkat atau taraf
yang berbeda beda dalam indeks perhitungannya. Metode untuk mengukur
tingkat kualitas manusia sendiri juga banyak memiliki variasi dalam praktiknya.
Dalam mengukur tingkat kualitas manusia banyak acuan atau parameter yang
dipakai oleh suatu negara. Beberapa kajian menyebutkan bahwa salah satu
diantara parameter yang digunakan untuk menilai kualitas manusia dan skala
perekonomian adalah Human Development Index atau Indeks IPM (Indeks
Pembangunan Manusia).

IPM (Indeks Pembangunan Manusia) merupakan salah satu acuan

indikator yang sering dipakai untuk menilai keefektifan serta keberhasilan dalam



pembangunan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia). Dalam konsep IPM
sendiri urutan indeks pembangunan manusia yang tinggi atau rendah juga
mencerminkan kualitas SDM di suatu daerah. Indeks Pembangunan Manusia
atau IPM merupakan indikatir yang pertama kali dipelopori atau diknealkan
oleh Organisasi UNDP (United Nations Development Programme) tepatnya
pada tahun 1990 (Ningrum dkk, 2020). UNDP (United Nations Development
Programme) menjelaskan bahwa, Indeks Pembangunan Manusia (Human
Development Index) atau biasa dikenal dengan IPM adalah indikator untuk
menilai pencapaian pembangunan manusia berdasarkan beberapa unsur dasar
dari standar serta kualitas kehidupan. Sebagai pengukur ukuran kualitas hidup,
IPM (Indeks Pembangunan Manusia) dikonstruksi atau dirancangberdasarkan
pendekatan tiga dimensi utama, yaitu: 1). Dimensi pertama ialah usia panjang
dan hidup yang sehat (a long and healthy life), 2). Dimensi kedua ialah
pengetahuan (knowledge), dan 3). Dimensi ketiga ialah memiliki standar hidup
yang dinilai layak (decent standard of living) (BPS, 2017).

Akan tetapi Revisi metode penentuan IPM diubah dan ditambah serta
diumumkan secara resmi oleh UNDP tepatnya pada tahun 2010. Didalam revisi
yang baru terhitung ada tiga dimensi serta empat capaian dasar atau indikator
yang membentuk IPM yang awalnya terdiri dari indikator kesehatan, indikator
pendidikan, dan indikator kualitas hidup adalah tiga faktor yang
dipertimbangkan. Dalam hal ini angka harapan hidup merupakan satu dari
ukuran lain dalam dimensi kesehatan, serta rata-rata waktu menempuh

pendidikan dan tingkat kesempatan atau harapan sekolah merupakan dua ukuran



dalam indikator pendidikan, dan pendapatan nasional per kapita merupakan
salah satu ukuran dalam dimensi standar hidup. Kualitas pembangunan manusia
digambarkan dalam empat kategori berdasarkan penilaian tiga dimensi dengan
menggunakan empat penanda tersebut. Mulai dari yang sangat tinggi hingga
yang rendah, ada empat kelompok berbeda (HDI Report, 2015).

Hingga tahun 2022, penilaian indeks pembangunan manusia masih tetap
mengikuti metodologi yang diperkenalkan oleh UNDP pada tahun 2010. IPM
tetap terbangun dari tiga dimensi dasar dengan empat parameter yang relevan,
yang terdiri dari indikator pada bidang kesehatan, indikator pada bidang
pendidikan, dan indikator pada bidang standar hidup. Di dalam dimensi sub
kesehatan, indikator yang dipertimbangkan adalah tingkat harapan hidup.
Sementara itu, dimensi pendidikan dinilai melalui tingkat harapan pendidikan
dan rata-rata waktu lama tahun pendidikan. Sementara itu untuk dimensi pada
standar hidup, pendapatan nasional per kapita menjadi indikator yang dijadikan
acuan. Hasil pengukuran tersebut menghasilkan kategorisasi pembangunan
manusia di berbagai negara ke dalam empat kategori: dengan Kriteria atau
tingkatan yang diukur dengan parameter pertama sangat tinggi, kedua tinggi,
ketiga sedang, dan keempat rendah (UNDP Human Development Report Office,
2015). Data IPM terbaru menunjukkan gambaran yang beragam tentang
kemajuan pembangunan manusia di seluruh dunia, memberikan informasi yang
penting untuk menilai tingkat kesejahteraan dan kemajuan sosial masyarakat

global. Berikut adalah data IPM untuk beberapa negara pada periode 2022 :



Tabel 1. 1 IPM di beberapa Negara

Very High

Human

Develovement

Swiss (1) 0,967 84,3 16,6 13,9
Norwegia (2) 0,966 83,4 18,6 13,1
Singapura (9) 0,949 84,1 16,9 11,9
Australia (10) 0,946 83,6 21,1 12,7
High Human

Development

China (75) 0.788 78,6 15,2 8,1
Brazil (89) 0,760 73,4 15,6 8,3
Vietnam (107) 0,726 74,6 13,1 8,5
Indonesia (112) 0,713 68,3 14,0 8,6
Medium

Human

Development

Iraq (128) 0,673 71,3 12,2 6,8
Bangladesh

(129% 0,670 737 11,9 74
Myanmar (144) 0,608 67,3 12,1 6,5
Low Human

Development

Nigeria (161) 0,548 53,6 10,5 7,6
Ethiopia (176) 0,492 65,6 9,9 2,4
Afghanistan

(1892) 0,462 62,9 107 2,5

Sumber: UNDP, Human Development Report (2022)

Dari data tersebut, terlihat bahwa terdapat adaya perbedaan yang bisa
dibilang cukup signifikan didalam pembangunan manusia di berbagai negara di
seluruh dunia. Pertama, Swiss memiliki HDI tertinggi (0,967) diikuti oleh
Norwegia (0,966), Singapura (0,949) dan Australia (0,946). Negara-negara ini

diklasifikasikan memiliki pembangunan manusia yang sangat tinggi. Kedua,



Negara-negara yang terdaftar memiliki pembangunan manusia tinggi termasuk
China (0,788), Brazil (0,760), Vietnam (0,726) dan Indonesia (0,713). Ketiga,
Irag (0,673), Bangladesh (0,670), India (0,644) dan Myanmar (0,608)
diklasifikasikan sebagai memiliki pembangunan manusia sedang. Keempat,
Negara-negara yang terdaftar sebagai memiliki pembangunan manusia rendah
termasuk Nigeria (0,548), Pakistan (0,540), Ethiopia (0,492) dan Afghanistan
(0,462) (Human Development Report, 2022).

Jika di amati dari data diatas bisa dilihat bahwa ketidakmerataan
pembangunan manusia di berbagai negara, yang tercermin dalam variasi
kategori IPM dari "sangat tinggi" hingga "rendah™. Fenomena ini menunjukkan
adanya ketidakadilan sosial dan ekonomi antar negara, yang menjadi perhatian
serius dalam konteks pembangunan global. Hal ini sejalan dengan konsep
perhitungan indeks williamson, indeks ini secara garis besar mengukur tingkat
ketimpangan pembangunan suatu bagian wilayah dengan membandingkan
variasi nilai antar wilayah atau negara yang dalam kasus ini adalah nilai-nilai
IPM di setiap negara (Elpisah, dkk. 2021). Kesenjangan ini tidak hanya
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memperumit upaya
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan pada level yang lebih tinggi
dalam hal ini masuk dalam tingkat internasional. Maka dari itu, perlu dilakukan
telaah lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang mendasari pembentukan
IPM. Dalam bahasan analisis pada penelitian ini peneliti ingin mencari
determinan apa saja faktor-faktor yang mendasari pembentukan IPM. Dengan

memahami faktor-faktor yang telah disebutkan maka diharapkan bisa menjadi



bahan kajian untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan
IPM menjadi lebih baik lagi.

Jika diamati pada penelitian terdahulu, ada beberapa variabel yang
dipakai oleh peneliti terdahulu sebagai determinan dari IPM yakni variabel
kemiskinan, variabel tingkat pengangguran, variabel pertumbuhan ekonomi, dan
variabel pengeluaran pemerintah (Ningrum dkk, 2020). Selain beberapa variabel
diatas, (Adam, 2021) menambahkan belanja modal sebagai determinan indeks
pembangunan manusia, sedangkan (Lintang Sania et.al, 2021) menambahkan
variabel tingkatan pengangguran terbuka dan upah minimum regional. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin menyelidiki tentang determinan pembentukan IPM
studi kasus Indonesia dengan beberapa determinan variabel yang terdiri dari
variabel penyaluran dana ZIS-DSKL (Zakat, Infak Dan Sedekah), dana variabel
BOS (Bantuan Operasional Sekolah), dana variabel BOK (Bantuan Operasional
Kesehatan), variabel PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dan variabel
kemiskinan. Untuk penjelasan terkait dengan hubungan antar variabel. Peneliti
akan membuat uraian singkat terkait dengan hubungsn diantara variabel yang
akan dipakai dalam penelitian ini.

Pertama, variabel distribusi pembagian dana ZIS (Zakat, Infak dan
Sedekah). Variabel ini dianggap penting sebagai bagian dari determinan faktor
pembentuk IPM, hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, ZIS
mencakup zakat, infak, sedekah dan sumbangan dana sosial yang lain yang
didasarkan pada ajaran Islam (Khaliq, 2012). Indonesia memiliki mayoritas

penduduk muslim dan praktik ini merupakan bagian integral dari kehidupan



masyarakatnya. Oleh karena itu, penelitian tentang pembentukan indeks
pembangunan manusia yang melibatkan faktor-faktor sosial dan keagamaan
seperti ZIS dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
dinamika pembangunan manusia di Indonesia.

Kedua, Dana yang terkumpul dari ZIS digunakan untuk program-
program pembangunan sosial seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan
ekonomi. Sebagai sumber pembiayaan alternatif yang signifikan, ZIS memiliki
potensi besar untuk meningkatkan akses terhadap layanan-layanan tersebut yang
diperuntukan untuk masyarakat yang kurang mampu secara finansial. Oleh
karena itu, memahami peran dalam pembentukan IPM menjadi penting untuk
menilai dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan
(BAZNAS, 2023).

Ketiga, variabel ZIS merupakan variabel yang sangat relevan jika
dikaitkan dengan IPM karena jika dilihat dari sisi pembangunan. Pembangunan
sosial adalah salah satu unsur penting dalam upaya membangun serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Dalam hal ini ZIS
tidak hanya berperan memberikan dukungan jangka pendek namun juga
berpotensi membangun kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam jangka
panjang. Namun dalam hal ini ZIS perlu dikelola dan dimafaatkan dengan baik
dan optimal serta di distribusikan secara tepat guna dan tepat sasaran agar dapat
berdampak pada peningkatan pembangunan manusia (Makbul, 2019).

Variabel dana BOS atau biasa dikenal dengan istilah Bantuan

Operasional Sekolah. Dana bantuan operasional sekolah adalah bentuk dana



yang diberikan serta disalurkan disalurkan oleh pemerintah Indonesia kepada
institusi lembaga (lembaga pendidikan) misalnya sekolah dasar dan menengah.
Dana BOS ditujukan untuk membantu meningkatkan akses, kualitas, dan
efisiensi pendidikan dasar dan menengah. Ini mencakup biaya operasional
sekolah yang penting untuk memastikan pendidikan yang layak dan berkualitas.
(Permendikbud, 2021). Meningkatnya kualitas pendidikan akan tercermin dalam
kenaikan nilai indikator dimensi pendidikan dalam IPM, yang dalam hal ini di
proksikan dengan tingkat melek huruf serta rata-rata lama sekolah.

Variabel dana BOK. Dana BOK adalah dana yang diberikan oleh
pemerintah Indonesia untuk mendukung operasional layanan kesehatan dasar,
terutama di puskesmas dan fasilitas kesehatan primer. Ini mencakup berbagai
program kesehatan preventif dan promotif yang meningkatkan kesehatan
masyarakat. (Permenkes, 2014). Dalam hal ini, peningkatan layanan kesehatan
akan berdampak langsung pada indikator kesehatan dalam IPM, sepert indikator
harapan hidup serta indikator angka kematian ibu dan bayi.

Variabel PDRB atau biasa dikenal dengan produk domestik regional
bruto. Variabel ini dinilai penting sebagai salah satu penentu IPM. PDRB
merupakan salah satu parameter utama untuk mengukur tingkatan angka
kesejahteraan perekonomian pada suatu wilayah atau negara (Thamrin, 2001).
Kenaikan PDRB akan berdampak positif pada ketersediaan dan akses terhadap
layanan-layanan penting seperti pada sub bagian kependidikan dan sub bagian
kesehatan, yang akan memberikan implikasi atau dampak pada peningkatan

IPM. Selain itu tinggi rendahnya PDRB juga dapat memengaruhi jumlah dan



kualitas investasi yang dilakukan dalam pembangunan manusia seperti investasi
dalam infrastruktur pendidikan dan kesehatan. Dalam hal ini, pengambil
kebijakan atau pemerintah hendaknya berkolaborasi dengan otoritas terkait
dalam proses penentuan kebijakan guna meningkatkan kualitas pendidikaefek
positif pada peningkatan Indeks IPM (Amrullah, 2022).

Variabel kemiskinan. Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana
suatu individu atau kelompok yang tidak memiliki akses memadai pada sumber
daya pada aspek ekonomi, sosial, dan kesehatan (Wahyudi, 2021). Tingkat
kemiskinan yang tinggi dapat menjadi penghalang bagi individu untuk
memperoleh akses layanan publik seperti akses layanan kesehatan dan akses
layanan pendidikan yang memadai dan berkualitas, sehingga mempengaruhi
pembentukan IPM. Oleh karena itu, mengurangi tingkat kemiskinan melalui
kebijakan sosial dan ekonomi yang tepat merupakan langkah kunci dalam
peningkatan IPM di Indonesia (Ningrum dkk., 2020).

Dari alasan-alasan di atas, peneliti tertarik untuk menyelidiki apakah
terdapat pengaruh diantara ZIS, dana BOS, dana BOK, PDRB dan kemiskinan
terhadap IPM. Dalam analisis Penelitian ini peneliti memakai jenis metode
kuantitatif dengan data gabungan panel. Objek yang diguanakan didalam proses
penelitian ini adalah negara Indonesia dengan rentang lama waktu penelitian ini
diambil dari periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Adapun alasan
peneliti memilih negara Indonesia sebagai sampel yaitu; Pertama, Sebagai
negara yang masuk dalam kategori kepulauan terbilang terbesar dengan lebih

dari tujuh belas ribu pulau, negara Indonesia merupakan negara yang
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mempunyai keanekaragaman yang kaya baik dari segi ekososbud (ekonomi,
sosial dan budaya) (Mahmud & Deddy, 2023). Maka dari itu, menggunakan
Indonesia sebagai sampel penelitian dapat memberikan gambaran yang kaya dan
mewakili tentang determinan yang menentukan pembentukan IPM dalam
konteks yang beragam.

Kedua, Indonesia memiliki potensi besar untuk pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan manusia di masa depan yang mana sesuai dengan konsep
MDG’s (Millenium Development Goals) didalamnya tercantum tujuan utama
yakni menciptkakan pertumbuhan yang selaras dengan keberlanjutan
(Wahyuningsih, 2017). Hal ini selaras dan didukung dengan populasi dalam
kategori bisa dikatakan besar SDA melimpah-ruah, negara Indonesia memiliki
peluang untuk menjadi salah satu sumber kekuatan ekonomi utama di Asia
Tenggara. Maka dari itu, memahami determinan yang memengaruhi
pembentukan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) di Indonesia dapat
memberikan wawasan Yyang berharga bagi pembuat kebijakan untuk
merumuskan strategi pembangunan yang lebih efektif.

Ketiga, Indonesia adalah salah satu negara dengan populasi terbesar
dalam tingkatan internasional atau dunia dan merupakan anggota aktif dalam
komunitas internasional. Hal ini dibuktikan dengan keikutsertaan Indonesia
dalam beberapa organisasi besar seperti ; ASEAN (Association of Southeast
Asian Nations), APEC (Asia Pacific Economic Cooperation), IMF
(International Monetary Fund), dll. (Bestari, 2023). Oleh karena itu, temuan

dari penelitian tentang pembentukan IPM di Indonesia dapat memiliki relevansi
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yang luas dalam konteks pembangunan global. Hal ini dapat membantu dalam
memperkaya pemahaman tentang determinan yang mendorong pembangunan
SDM (Sumber Daya Manusia) di negara-negara berkembang dan memberikan
kontribusi terhadap upaya global untuk mencapai tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs).

Keempat, Meskipun telah mencapai kemajuan yang signifikan dalam
beberapa aspek pembangunan manusia, Indonesia masih menghadapi
problematika dalam proses untuk menaikkan taraf kesejahteraan serta taraf
hidup masyarakatnya. Misalnya, tingkat kesenjangan pada sektor ekonomi,
akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan yang merata, serta masalah
kemiskinan masih menjadi perhatian utama (Farathika, 2020). Berkaitan dengan
kemajuan Indonesia dalam hal IPM, IPM di Indonesia mengalami tren yang bisa
dikatakan positif karena mengalami peningkatan yang cukup tinggi dan
signifikan dari periode awal sampai periode sekarang. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada poyeksi grafik berikut :

Gambar 1. 1 Perkembangan Human Development Index / IPM di Negara
Indonesia 2019-2023
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Sumber: bps.go.id
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Gambar 1.1 menunjukkan laju pertumbuhan IPM di negara Indonesia
mengalami tren peningkatan yang bisa dikatakan positif dan naik secara berkala
dari tahun ke tahun. Kenaikan IPM tentunya juga akan berimplikasi pada
naiknya tingkat kesejahteraan. Nilai indeks IPM dari tahun ke tahun menunjukan
adanya peningkatan yang cukup tinggi antara 0.02 hingga 0,064. Terlihat pada
periode tahun 2018 IPM di negara Indonesia memiliki nilai sebesar 71,55%
kemudian meningkat hingga pada tahun 2023 menjadi 73,55% sehingga bisa di
interpretasikan bahwa negara Indonesia masuk dalam kriteria kelas tinggi
tingkat IPM (Indeks Pembangunan Manusia) nya (BPS, 2023). Meskipun terus
mengalami kenaikan dan peringkat IPM Indonesia masuk dalam kategori tinggi
nyatanya di Indonesia sendiri masih mengalami banyak tantangan serta
permasalahan seperti adanya kesenjangan dan ketimpangan diantara
wilayahnya. Dari hal itu, maka perlu adanya upaya penanganan untuk menjaga
serta mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan IPM agar
stabilitas IPM di kancah global tetap terjaga.

Dari penjelasan-penjelasan diatas dengan beberapa pertimbangan serta
kajian permasalaha yang telah jelaskan, peneliti memutuskan untuk membuat
penelitian dengan judul “Determinan Penentu Indeks Pembangunan
Manusia: Fokus Pada Dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dan Variabel

Ekonomi Periode 2019-2023”.
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B. Rumusan Masalah
Menurut fenomena dan penjelasan dari latar belakang diatas dengan ini
studi ini akan fokus pada tiga masalah. Rumusan masalah yang berkaitan
dengan penelitian dirinci dalam beberapa pertanyaan:
1. Bagaimana pengaruh ZIS, dana BOS, dana BOK, PDRB, dan Kemiskinan
terhadap IPM di Indonesia pada periode 2019-2023?
C. Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh pengaruh ZIS, dana BOS, dana BOK, PDRB,
dan Kemiskinan terhadap IPM di Indonesia pada periode 2019 — 2023.
Selain dari tujuan yang ingin dicapai, dalam penelitian yang dilaksanakan
ini dengan harapan dapat memberi kontribusi. Berikut manfaat yang diberikan
dalam penelitian ini adalah diantaranya:
1. Bagi Akademisi
Dalam hal ini penelitian tentang pegaruh Determinan Penentu Human
Development Index atau IPM : Fokus Pada Dana Penyaluran Zakat, Infak,
Sedekah (ZIS) dan Variabel Ekonomi Periode 2019-2023. Dapat
bermandaat sebagai bahan literatur akademis serta menjadi acuan bagi
penelitian yang akan datang.
2. Bagi Praktisi
Memberikan informasi yang berhubungan dengan pengaruh Determinan

Human Development Index atau IPM: Fokus Pada Dana Zakat, Infak,
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Sedekah (ZIS) dan Variabel Ekonomi bagi pihak-pihak terkait dan

masyarakat umum.
3. Bagi Pemerintah

Dalam hal ini menjadi bahan masukan bagi pemerintah agar bisa diambil

sebagai sebuah tindakan maupun kebijakan didalam menentukan arah yang

positif terhadap peningkatan IPM di Indonesia untuk kedepannya.

D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang disajikan oleh peneliti secara beraturan

mengenai hal-hal yang nantinya akan diuraikan secara singkat. Adapun urutan
sistematika yang diapakah dalam penelitian ini terdiri dari :
BAB | PENDAHULUAN didalam bab yang pertama ini ialah bagian yang
penting karena memberikan mengenai gambaran secara umum tentang
penelitian yang akan dilakukan. Bagian ini meliputi penjelasan konteks dan latar
belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
serta manfaat dari penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS dalam
bab yang kedua ini nantinya dijelaskan landasan teoritis yang memberikan
penjelasan mengenai teori pendukung dari rumusan hipotesis, yang didukung
oleh penelitian sebelumnya. Pada kerangka pemikiran secara teoritis
memberikan penjelasan masalah yang nantinya diteliti yakni mengenai apa yang
sudah sewajibnya, jadi akan timbul adanya sebuah hipotesis (Dugaan pada awal

penelitian).
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BAB Il METODE PENELITIAN dalam bab yang ketiga ini menjelasakan
pengertian operasional yang memberikan penjelasan terhadap variabel didala
penelitiannya. Sumber data serta jenis nya menggambarkan mengenai jenis data
dari sebuah variabel didalam penelitian. Metode analisis menjelaskan jenis
ataupun model analisis yang dipakai didalam penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN bab yang keempat ini
dijelaskan mengenai deskripsi objek. Sehingga analisis data yang dilalsanakan
agar menyederhanakan data menjadi bentuk yang sangat mudah untuk dibaca
serta diinterpretasikan. Sesudah data dilakukan analisis, pada pembahasan
selanjutnya dijelaskan implikasi dari sebuah hasil analisis data serta interpretasi
yang didalam penelitian ini dibuat.

BAB V PENUTUP Dalam bab yang kelima ini ialah bab penutup yang berisikan
simpulan serta saran. Sebuah keismpulan ialah penyajian dengan singkat apa
yang sudah didapatkan dari pembahasan seblumnya. Serta saran menjadi
masukan terhadap penelitian selanjutnya. Kemudian saran-saran yang diajukan
bagi perbaikan pelaksaaan yang ada dilapangan serta perbaiakan penelitian

selanjutnya menurut penerapan teori yang dipakai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan tentang determinan penentu indeks
pembangunan manusia: fokus pada dana ZIS, dan variabel ekonomi telah
disajikan pada Bab IV. Penelitian ini menggunakan 160 observasi, yaitu data 32
provonsi yang ada di Indonesia pada selama periode 2019-2023.Berdasarkan
hasil peneliyian dan pembahasan, maka dapat disampaikan beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Variabel ZIS berpengaruh tidak signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia. Dengan hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar 0.063749 lebih
kecil dari t tabel dengan probabilitas 0.9493 yang lebih besar dari nilai alpha
yang ditetapkan (0.05).

2. Variabel BOS berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks pembangunan
manusia. Dengan hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar -0.554168 lebih
kecil dari nilai T tabel dengan probabilitas 0.5803 lebih besar dari alpha
yang ditetapkan (0.05).

3. Variabel BOK berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks pembangunan
manusia. Dengan hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar 0.299479 lebih
kecil dari nilai T tabel dengan probabilitas 0.7650 lebih besar dari alpha
yang ditetapkan (0.05).

4. PDRB Berpengaruh terhadap IPM: Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) berpengaruh signifikan terhadap IPM, dengan nilai t sebesar
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3,113100, lebih besar dari nilai T tabel, dan probabilitas 0,0022 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 5%.

5. Kemiskinan Berpengaruh Negatif terhadap IPM: Kemiskinan memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap IPM, dengan nilai t sebesar -
4,619027 lebih kecil dari nilai T tabel, dan probabilitas 0,0000 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 5%.

Secara keseluruhan, variabel ZIS, Dana BOS, Dana BOK, PDRB, dan
kemiskinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap IPM dengan
tingkat signifikansi 5%. Nilai R-Square sebesar 0,200924 menunjukkan bahwa
20% variasi dalam IPM dapat dijelaskan oleh kelima variabel ini, sementara
80% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain, seperti belanja daerah, inflasi,
tingkat pengangguran terbuka, upah minimum regional, dan pertumbuhan
ekonomi. Meskipun angka ini dianggap cukup wajar mengingat kompleksitas
indikator IPM, masih ada banyak variabel lain yang belum terlibat dalam

penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan
sebelumnya penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi yang perlu
dipertimbangkan:
1. Efektivitas Dana ZIS
Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan dana ZIS, pemerintah
perlu lebih proaktif dalam proses pengumpulan dan distribusinya.

Penyaluran dana ZIS sebaiknya difokuskan pada sektor-sektor yang
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2.

mendukung pembangunan manusia seperti pendidikan, modal usaha, dan
kesehatan. Meskipun dalam penelitian ini ZIS tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap IPM, optimalisasi penggunaannya diharapkan dapat
meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan manusia di Indonesia.
Transparansi Data Penyaluran ZIS

Terbatasnya data penyaluran ZIS di setiap provinsi menjadi
tantangan yang harus diatasi oleh BAZNAS. Transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana ZIS sangat penting untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat serta memaksimalkan dampak positif dari dana
tersebut. Dengan transparansi data yang lebih baik, penelitian di masa depan
akan lebih mudah menganalisis efektivitas program ZIS dalam
meningkatkan IPM dan mengurangi kemiskinan.
Efektivitas Penggunaan Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)

Penggunaan Dana BOS harus diawasi dengan ketat agar sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pelatihan manajemen keuangan bagi
kepala sekolah dan bendahara juga diperlukan untuk memastikan
optimalisasi penggunaan dana ini. Inovasi dalam metode pengajaran dan
pembelajaran perlu didukung untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Dampak Dana BOK dalam Sektor Kesehatan

Pemerataan fasilitas kesehatan di daerah terpencil serta peningkatan
kualitas layanan melalui pelatihan tenaga medis merupakan langkah penting

untuk meningkatkan dampak Dana BOK. Program edukasi kesehatan juga
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harus diintensifkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga kesehatan.
PDRB dan Pembangunan Ekonomi

Peningkatan PDRB regional sangat penting untuk memperkuat
ekonomi domestik dan menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan.
Pemerintah pusat dan daerah perlu terus memperhatikan pertumbuhan
ekonomi untuk mendukung pembangunan manusia.
Mengatasi Kemiskinan untuk Pembangunan Manusia

Kemiskinan harus terus diatasi untuk memperbaiki kualitas hidup
masyarakat. Peningkatan lapangan pekerjaan dan pemberian modal usaha
produktif menjadi langkah strategis dalam mengurangi kemiskinan dan,

pada akhirnya, meningkatkan IPM di Indonesia.
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